BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1.Hasil Penelitian Dan Pengembangan
Hasil pengembangan yang dilakukan peneliti ini adalah terciptanya LKPD berbasis 4D
pada materi sistem pertahanan tubuh untuk kelas X1 SMA/MA. Penelitian dan pengembangan
4D yang mencakup 4 tahap pengembangan yaitu define, desain, development dan dissiminate.
Hasil dari setiap tahapan proses penelitian dan pengembangan adalah sebagai berikut :
4.1.1. Tahapan Model Pengembangan 4D Pada Materi Sistem Pertahanan
Tubuh di MAN 2 LABURA
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian dan pengembangan (Research and
Development (R&D)). Produk yang dihasilkan yaitu Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berbasis inkuiri terbimbing yang dapat digunakan oleh pendidik untuk membantu peserta
didik dalamproses belajar mengajar. Instrumen yang digunakan didalam penelitian ini adalah
lembar validasi ahli media, lembar validasi ahli materi, lembar validasi instrumen berupa
(angket respon guru , angket respon peserta didik dan soal pretest dan postest). Berikut ini
adalah tahapan model penelitian dan pengembangan 4D yang telah dilakukan.
4.1.2. Tahap pendefisian (Define)
Pada tahap ini terdapat lima langkah yaitu analisis ujung depan, analisis peserta didik,
analisis konsep, analisis tugas dan analisis perumusan tujuan pembelajaran.
A. Analisis ujung depan
Analisis ini dilakukan dengan cara memberikan angket kepada guru dan peserta didik
terkait dengan fakta-fakta pembelajaran sehingga memunculkan bahwa LKPD berbasis
inkuiri terbimbing ini dibutuhkan. Dilihat dari jawaban angket kebutuhan yang diberikan
oleh guru mengarah pada bahwa LKPD belum pernah digunakan dalam proses belajar
mengajar. Begitupun inkuiri terbimbing ini belum pernah digunakan dan sangat perlu
digunakan dan dikembangkan untuk pendidikan abad ke-21 ini. Dan jawaban yang didapat
dari angket kebutuhan yang diberikan oleh peserta didik rata- rata jawabannya yaitu
perlunya pengembangan bahan ajar LKPD, karena mereka dapat mudah memahami materi
dan dapat berimijimasi dengan pengetahuan mereka.
B. Analisis peserta didik
Analisis ini dilakukan dengan cara para siswa-siswi menjawab soal pretest dan postest

yang dibagikan oleh peneliti. Yang mana pretest diberikan pada saat peneliti belum



mrenjelaskan materi kepada para peserta didik, dan setelah diberikannya materi makan
peneliti mengarahkan para peserta didik untuk mengerjakan soal postest.
C. Analisis konsep

Analisis ini dilihat dari Kompetensi Dasar dari KI 3 untuk dijadikan ke Indikator
Pencapaian Kompetensi. Analisis ini kemudian dipecah menjadi sub-sub materi. Pada
materi sistem imunitas terdapat pada KD 3.14 yang dipaparkan pada Tabel 4.1 dibawabh ini :
Tabel 4. 1 Kompetensi Dasar K1 3 dan Indikator pencapaian kompetensi pada materi

sistem pertahanan tubuh

Kompetensi Dasar Indikator pencapaian kompetensi

3.14 Menganalisis peran sistem imun | 3.14.1 Menjelaskan pengertian dan peran
dan imunisasi terhadap proses fisiologi | sistem imunitas didalam tubuh

dalam tubuh 3.14.2 Memahami macam-macam sistem
imunitas

3.14.3 Mengidentifikasi gangguan pada
sistem imunitas

3.14.4 Mengaitkan hubungan antara proses
imunisasi dengan sistem imunitas didalam
tubuh

D. Analisis tugas

Analisis ini dapat dilakukan dengan cara melihat aktivitas apa yang harus dilakukan
oleh peserta didik agar tercapainya Kompetensi Dasar dari Kl 4 pada materi yang
dikembangkan. Identifikasi aktivitas ini didapatkan dari analisis Kompetensi Dasar dari KI 4
yaitu Kompetensi Dasar 4.14 pada materi sistem pertahanan tubuh dan Indikator Pencapaian

Kompetensi yang dijabarkan pada Tabel 4.2 berikut:

Tabel 4. 2 Kompetensi Dasar K1 4 dan Indikator Pencapaian Kompetensi pada materi

sistem pertahanan tubuh

Kompetensi Dasar Indikator pencapaian kompetensi

4.14 Melakukan pratikum sederhana | 4.14.1 Melakukan pratikum sederhana
pengecekan  suhu tubuh  serta | tentang pengecekan suhu tubuh
memperlihatkan vidio tentang HIV 4.14.2 Memperlihatkan vidio tentang
penyakit HIV kepada para siswa




E. Perumusan tujuan pembelajaran
Perumusan tujuan pembelajaran ini menghasilkan Indikator Pencapaian Kompetensi
pada Kompetensi Dasar dari KI 3 dan Indikator Pencapaian Kompetensi pada Kompetensi
Dasar dari Kl 4. Sehingga menghasilkan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
4.1.3. Tahap desain (Design)
Pada tahap ini yang dilakukan iyalah menyiapkan rancangan awal produk yang akan
dikembangkan. Berikut ini tahapan dari penyusunan produk yang akan dipakai dalam

penelitian.
Tabel 4.3 Tahap Perancangan (Design) LKPD
Tahap Perancangan Keterangan
a . Pengkajian Materi Berdasarkan tahap analisis materi yang

digunakan untuk menyusun LKPD adalah materi
sistem pertahanan tubuh untuk kelas XI. Materi
sistem pertahanan tubuh terdiri dari pengertian
sistem pertahanan tubuh, mekanisme sistem
pertahanan  tubuh,  bagian-bagian  sistem
pertahanan tubuh dan gangguan pada sistem
pertahanan tubuh. Langkah-langkah penyusunan
desain produk LKPD ini, antara lain
menyesuaikan kompetensi inti dan kompetensi
dasr serta silabus berdasarkan kurikulum 2013.

b . Rancangan Awal Bentuk LKPD yang digunakan terkait metode
pembelajaran Inkuiri Terbimbing, menggunakan
kertas ukuran standar ISO yaitu A4 (210x297
cm). pembuatan LKPD dimulai dengan
pembuatan desain cover dan desain isi pada
LKPD . gambar yang terdapat dalam LKPD
bersumber dari internet, kegiatan belajar
menggunakan LKPD  vyang diawali dengan
pemaparan materi mengenai sistem pertahanan
tubuh, kemudian terdapat beberapa soal yang
berhubungan dengan materi dan kehidupan
sehari-hari .

c . Perangkat Pembuatan Peralatan yang digunakan untuk pembuatan
LKPD ini adalah perangkat software dan
hardware. Perangkat software yang digunakan
dalam pembuatan LKPD ini adalah Microsoft
word 2010, sedangkan perangkat hartware yang
digunakan adalah mesin printer




4.1.4. Tahap pengembangan (Development)

Tahap pengembangan produk bertujuan untuk menghasilkan LKPD berbasis inkuiri
terbimbing pada materi sistem pertahanan tubuh yang layak dilihat dari aspek validitas,
kepraktisan dan efektivitas. Pada tahap validitas ini dilakukan validasi dengan tiga validator
yaitu pada validator ahli media, validator ahli materi, dan validator ahli instrumen. Kegiatan
validasi ini dilakukan untuk mengetahui apakah LKPD berbasis inkuiri terbimbing yang
dikembangkan valid. Pada tahap kepraktisan ini dilakukan dengan memberikan angket respon
guru dan angket respon peserta didik terhadap LKPD yang dikembangkan. Kegiatan
memberikan angket ini untuk mengetahui LKPD berbasis inkuiri terbimbing yang
dikembangkan praktis. Pada tahap keefektifan dilakukan dengan memberikan tes berupa
pretest dan postest terhadap peserta didik. Kegiatan memberikan tes ini yang hasilnya nanti
akan menentukan apakah LKPD berbasis inkuiri terbimbing yang dikembangkan efektif
digunakan pada kegiatan pembelajaran.

4.1.4.1. Validasi LKPD

Berdasarkan hasil keseluruhan Validasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis
inkuiri terbimbing pada sistem pertahanan tubuh rata-rata skor yang diperoleh dari validasi
ahli media (60-79%), ahli materi (60-79%) dan validasi instrumen (81-100%). Hal ini
menunjukkan bahwa LKPD tersebut valid. LKPD yang dikembangkan digunakan sebagai
bahan ajar. Penyusunan bahan ajar telah diatur oleh Badan Standar Nasional Pendidikan
(BSNP) yang memenubhi standar k elayakan isi, penyajian, kebahasaan dan kegrafikan.

A. Validasi Ahli Media

LKPD berbasis inkuiri terbimbing pada materi sistem pertahanan tubuh divalidasi oleh
ibu Ummi Nur Afinni Dwi Jayanti, M.Pd. aspek yang dinilai adalah kelayakan kegrafikan
LKPD. Hasil validasi disajikan pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Hasil Validasi Ahli Media

No Indikator skor persentase Kriteria

1 | Ukuran sampul 4 80-100% | sangat valid
LKPD

2 | Desain sampul 3 60-79% valid
LKPD

3 | Desain isi LKPD 3 60-79% valid

Persentase rata-rata 79%




Kriteria

Valid

Tabel 4.5 Kriteria Kelayakan Produk

Persentase (%0) Kriteria
80,00 — 100 Sangat Valid
60,00 — 79,99 Valid
50,00 — 59,99 Cukup valid
00,00 — 49,99 Tidak valid
Tabel 4.6 Skor Penilaian Validasi Ahli Media
. - Nilai
No. Butir kriteria penilaian 1 ‘ 3 ‘ 1
Ukuran LKPD, sub total = 8
1. | Kesesuaian ukuran LKPD dengan standar 1SO ukuran N
LKPD A4 (210 x 297 mm)
2. | Kesesuaian ukuran dengan materi isi LKPD N
Desain Sampul LKPD, sub total = 24
3. | Penampilan unsur tata letak pada sampul muka dan N
belakang LKPD konsisten
4. | Warna unsur tata letak harmonis dan memperjelas N
fungsi
5. | Huruf yang digunakan menarik dan mudah dibaca N
6. | Ukuran huruf judul jauh lebih dominan N
7. | Warna huruf kontras dengan latar belakang N
8. | Hustrasi sampul LKPD menggambarkan isi/materi ajar \
yang mengungkapkan karakter objek
9. | Bentuk, warna dan ukuran ilistrasi sampul LKPD N
sesuai dengan proporsi
Desain Isi LKPD, sub total = 43
10. | Penempatan unsur tata letak konsisten berdasarkan
pola
11. | Pemisahan antar paragraf jelas
12. | Bidang cetak dan margin proporsional N
13. | Spasi antara teks dengan ilustrasi sesuai
14. | LKPD memuat judul dan subjudul, serta angka N
halaman
15. | LKPD memuat ilustrasi dan keterangan gambar N
16. | Penempatan hiasan/ilustrasi sebagai latar belakang
tidak mengganggu judul, teks, dan angka halaman
17. | Penempatan judul, sub judul, ilustrasi dan gambar
tidak mengganggu pemahaman
18. | LKPD tidak menggunakan terlalu banyak jenis huruf N




19. | Penggunaan variasi huruf (bold, italic,capital) tidak N
berlebihan

20. | Lebar susunan teks normal N

21. | Spasi antar baris susunan teks normal N

22. | Jenjang judul-judul LKPD jelas N

23. | Tanda potongan kata jelas N

24. | llustrasi isi LKPD mampu mengungkapkan makna/arti N
suatu objek

25. | Bentuk ilustrasi pada LKPD akurat dan proporsional N
sesuai dengan kenyataan

26. | LKPD kreatif dan dinamis N

Total 79
Persentase 79%
Kategori Sangat layak

Maka pada tabel penilaian ahli media didapatkan :
Jumlah skor yang didapat = 79
Jumlah seluruh pernyataan/ skor maksimum = 100

Persentase kelayakanzl%g0 x100% = 79%

keterangan kelayakan = sangat layak
Berdasarkan tabel diatas persentase rata-rata yang diperoleh adalah sebesar 79%

dengan kriteria valid. Jumlah persentase pada indikator ukuran sampul LKPD yaitu sebesar
80-100% dengan kriteria sangat valid, indikator desain sampul LKPD sebesar 60-79%
dengan kriteria valid dan indikator desain isi LKPD sebesar 60-79% dengan kriteria valid.
Validator media memberikan masukan yaitu memilih jenis font dan sampul agar lebih
menarik.

Persentase sebesar 79% artinya dilihat dari aspek media maka LKPD dikategorikan
sangat valid. Ukuran LKPD sesuai dengan ISO yaitu A4 (210x297mm). desain sampul LKPD
berisi judul LKPD, materi pelajaran, gambar ilustrasi sistem pertahanan tubuh dan nama
kelompok peserta didik. llustrasi sampul tersebut disesuaikan dengan judul LKPD. Isi LKPD
didesain dengan menyusun letak LKPD secara konsisten. Jenis huruf yang digunakan terdiri
dari dua jenis huruf yaitu Times New Roman dengan ukuran 12 dan Arial Black dengan
ukuran 14. Gambar dan ilustrasi ditempatkan secara proporsional sehingga tidak menggangu
judul, isi dan nomor halaman.

B. Validasi Ahli Materi

LKPD berbasis inkuiri terbimbing pada materi sistem pertahanan tubuh divalidasi oleh

bapak Mhd. Hasyim Ansyari Berutu, M.Pd. aspek yang dinilai adalah kelayakan materi

LKPD yang memenuhi beberapa kriteria yaitu kelayakan isi yang dijabarkan pada beberapa



indikator seperti kesesuaian materi dengan Kl dan KD, keakuratan materi, kemuktahiran

materi dan mendorong keingintahuan. Kelayakan penyajian dijabarkan pada beberapa

indikator seperti teknik penyajian, pendukung penyajian, keterlibatan peserta didik dan

koherasi serta keruntutan alur pikir. Dan kelayakan penilaian kontekstual dijabarkan pada
hakikat kontekstual disajikan pada Tabel 4.7.
Tabel 4.7. Skor Penilaian Validasi Ahli Materi

No.

Butir kriteria penilaian

Nilai

Kesesuaian materi dengan Kl dan KD, sub total = 12

Menyajikan kompetensi yang harus dikuasai peserta
didik

Penjabaran materi sistem pertahanan tubuh lengkap
dan sesuai dengan Standar Isi Kurikulum 2013

Penjabaran materi dalam LKPD membantu peserta
didik untuk mencapai Kompetensi Inti (KI)

Penjabaran materi dalam LKPD membantu peserta
didik untuk mencapai Kompetensi Dasar (KD)

Keakuratan materi, sub total = 18

Konsep dan definisi pada LKPD sesuai dengan konsep
yang dikemukakan para ahli biologi (sesuai dengan
kebenaran keilmuan)

Data dan fakta pada LKPD berasal dari sumber yang
valid

Contoh dan kasus pada LKPD akurat

Gambar dan ilustrasi pada LKPD akurat

©|® N

Gambar dan ilustrasi pada LKPD valid dan relevan

Istilah yang digunakan pada LKPD valid dan relevan

L2212

Kemuktahiran materi, sub total = 3

11.

Informasi yang dikemukakan sesuai dengan
perkembangan zaman

Mendorong keingintahuan, sub total = 6

12.

Penjabaran materi pada LKPD mendorong rasa ingin
tahu peserta didik

13.

Penjabaran materi pada LKPD mendorong peserta
didik mengajukan pertanyaan yang relevan

Teknik penyajian, sub total = 3

14.

Konsep yang disajikan dalam LKPD sistematis

Pendukung penyajian, sub total = 9

15.

Pertanyaan penuntun pada LKPD mendukung konsep
keilmuan yang sesuai dengan langkah-langkah model
pembelajaran inkuiri terbimbing dengan kelompok

2|2 2]




diskusi
16. | Mencantumkan materi pengantar yang relevan dalam N
LKPD
17. | Mencantumkan daftar rujukan yang valid dan relevan N
Keterlibatan peserta didik, sub total = 6
18. | Kegiatan pada LKPD mendukung konsep dengan N
benar
19. | Kegiatan pada LKPD menekankan keterlibatan peserta N
didik
Koherensi dan keruntutan alur pikir, sub total = 6
20. | Judul dan dan sub judul pada LKPD saling terkait satu N
sama lain
21. | Makna dalam paragraf utuh dan tidak ambigu N
Hakikat kontekstual, sub total =12
22. | Materi pada LKPD merupakan aplikasi kontekstual N
dalam kehidupan nyata
23. | Penjabaran materi mendorong peserta didik untuk N
menghubungkan antara pengetahuan dengan kondisi
kehidupan nyata
24. | Gambar dan ilustrasi sesuai dengan kehidupan sehari- N
hari
25. | Contoh kasus sesuai dengan kehidupan sehari-hari \
Total 75
Persentase 75%
Kategori Valid
Maka pada tabel penilaian ahli materi didapatkan :
Jumlah skor yang didapat = 75
Jumlah seluruh pernyataan/skor maksimum = 100
Persentase kelayakan= %xlOO% =75%
Keterangan = valid
Tabel 4.8 Hasil Validasi Ahli Materi
No Indikator skor persentase kriteria
rata-rata
1 Kesesuaian materi 3 (60-79%) Valid
dengan Kl dan KD
2 Keakuratan materi 3 (60-79%) Valid
3 Kemuktahiran materi 3 (60-79%) Valid
4 Mendorong 3 (60-79%) Valid
keingintahuan
5 Teknik penyajian 3 (60-79%) Valid




6 Pendukung penyajian 3 (60-79%) Valid

7 Keterlibatan  peserta 3 (60-79%) Valid
didik

8 Koherensi serta 3 (60-79%) Valid
keruntutan alur pikir

9 Hakikat kontekstual 3 (60-79%) Valid

Persentase Rata-rata 75%

Kriteria Valid

Dari penjabaran perhitungan validasi diatas, berikut ini rekapitulasi hasil validasi yang
telah dihitung, dapat dilihat pada tabel 4.9
Tabel 4.9 Rekapitulasi Hasil Validasi

No | Validasi yang Dilakukan Skor (Persentase) | Kiriteria

1 | Validasi Ahli Media 81% Sangat Valid

2 | Validasi Ahli Materi 75% Valid
Jumlah 77,5 % Valid

Berdasarkan Tabel 4.9 persentase rata-rata yang diperoleh adalah sebesar 79% dengan
kriteria valid. Jumlah persentase pada indikator Kesesuaian materi dengan Kl dan KD,
indikator Keakuratan materi, indikator Kemuktahiran materi, indikator Mendorong
keingintahuan, indikator Teknik penyajian, indikator Pendukung penyajian, indikator
Keterlibatan peserta didik, indikator Koherensi serta keruntutan alur pikir, dan indikator
Hakikat kontekstual sebesar 79% dengan kriteria valid. Berdasarkan hasil validasi tersebut
validator ahli materi memberikan beberapa masukan seperti perbaiki materi secara runtut
serta materi gangguan pada sistem pertahanan tubuh ditambahi cara penanggulangan
gangguan pada sistem pertahanan tubuh dengan disertai contoh dari kehidupan sehari-hari
agar peserta didik lebih mudah memahami materi yang dikembangkan, dan menambahi

gambar sesuai dengan sub materi.
Berikut hasil masukan materi LKPD dari ahli materi sebelum dan sesudah revisi :

Tabel 4.10 Materi LKPD sebelum dan sesudah revisi

sebelum direvisi sesudah direvisi




PENDAHULUAN FENDARULUAN

Tubu a Lingkungan Tileh yong Similkinye. Linginages
fempat tinggal. dimana pun i, kerap dingEsp views et haktert tetap. tubuh meapuRyal tempat tinggal, dimana pun itu, kerap dibinggap virus serta bakteri. tetagi. tubuh mempunysi
mckanisme pertahanan untuk menanghal virus dan hakiert fu masuk ke tutuh I dinamakan mokanisme pertahanan untuk menangkal virus dan bakteri i masuk ke tobuh. Ioi dinamakan
St s fuhh, srtem i merpakan e yang mermhentul, Lemamgan b ureh
clawan bibu penyakis Sttems wmn menskup eburih sirakior dan proses yang memyediakan ki S . St Sacligh il e e prases g s alicn

pertahunan tubub ustuk melowan bibu penysks dan daper pada Lelompokian menjad dus

pertabaman tubuh untuk melswan it dan dapat pods kebompobkan mensadi dua
bategor yaity - sistem imn bawaan (mmate) yang bersifar non-spesifih dan sistem i adapeif Ly Lanry

kategori yaitu © sistem imun bewasn yang bersifat bon-spesifik dan sistem imun adaptif yang

yang bersafat spesdik.
Fungsi dari sistem kekehatan tubah yaitu: Speiffd sommich.
1) Mempertahankan tubub dari patogen invasif (dapat mavk ke dalam sl inang), misalays Fungsi dari sistemm kekebalan tubuh yaite:
virus dan haktert 1) Mempertahankan tubuh dari putogen invasif (dapat mssuk ke dalam xcl inang), misalnya
2) Dari tumbuban dan hewan (makanan terteots, serbuk sar dan rambus binstang), serta 72t virus dan bakaers
Kimia (obot-obatan dan pobutan). 2 i at i
) Menyinghirkan sehsel yong sadeh runak skiber susty penyakit stms cilers. sehingga s (batcbotn dam podta
. 3) Menylngkirkan seksel yang sudah rusak akibst susty peayakt sta ciders, sehingga
emudahian penyerbuban loka dan perbaikan jaringan
Mekanisme pertahanan tubul »
Scpanjang hidupaya. sctiop orgamame shan hercouhan dengan hermacam dmacam
miktooganisme serta berbagai rmacam parava. Banyak mikmoorgansme seria paran dapat Mekanisme periahanan tuboh
menggangz tubuih, mengakiborkan penyaki. hebkan merméimh st memaban Secara slami Sepanjang hidupaya. sctisp orgamivme skan bereotuhan dengan hermacans macan
tubly mempunysl £at yang berfungsi sehagal slat perishanan menghadapi sncaman bibi mikiooganisme sera berhagal rnacam parash. Bunyak mikroorganisme wenia parasit dapot
Peayakit. banysk cars tubuh melskuhan perishanan. dan semas cars discbut kekebalun staa mengganggu twhuh. mengakibatkan penyaki, buhkan membunub st mematan. Secars sl

tubuh mempunyai zat yang berfungyi sebagai ali pertahanan menghadspi ancaman bibit
penyakit. hunyak cara tubub melakukan pertahasas, dan semua cara discbot kekebalan o

Pertahanan pertama tubuh terhadap serangan kuman-kuman serta benda benda asing yang
datang berasal luar dilakukan oleh kulit i permukaan tubub atau oleh suatu selaput yang
tersusun dari jaringan epitel berikut sekretnya seperti yang ada pada saluran pencernaan serta
saluran pernapasan

Macam ~ Macam Imunitas

Di dalam tubuh, sistem imun yang kita miliki bisa melakukan mekanisme pertahanan dari
banyak sekali jenis antigen, seperti bakteri, virus juga kuman tertentu. mekanisme pertahanan
dari banyak sekali jenis antigen, seperti bakieri, virus juga kuman tertentu. Mekanisme
pertahanan tersebut bisa dilakuk: ara membentuk if dan kekebalan
datang bernsal buae dilakukan oleh kutit di permukasn whoh s oleh sente  6/21 pasif.
ferwawin darh ariegan epiel berikon seksetaya sepeni yang ads pada salursn peacs. a 1 ke AR
wabran pernspava

Kekebalan aktif ialah kekebalan tubuh yang diperoleh dari dalam tubuh, sebab tubuh
membentuk antibodi sendiri. Jenis kekebalan ini dapat terbentuk baik secara alami ataupun
buatan. Kekebalan aktif alami (natural immunity) merupakan kekebalan tubuh yang diperoleh

‘Macam - macam inunitas

bunyak sekal jens antigen. sepert hukier, vius juga kuema tenestn. mekasisme pertabanan

dork bumyak sekali jemis sntipen. seperti hakteri, views jugs humen tertentu. Mekanisane tubuh bub dari penyakit. orang yang pernzh

Lekehal terserang penyakit seperti cacar air, campak, serta gondongan tidak akan terserang penyakit yang

- sama untuk kedua kalinya. karena. tubuh yang terserang telah begitu kenal atau tidak asing
1. Kehebalan Akt

dengan antigen yang menyerang. Akibatnya, darsh membentuk antibodi untuk melawan antigen

Kekehalan akif iakah kekehulan toboh yang diperoleh dari dalam fubub. sebab tuboh
tersebut. Kekebalan aktif buatan (induced immunity) diperoleh dari luar tubuh, yakni sesudah

membentuk antibodi sendiri Jenin kekchalan ini dapat terbenisk baik secara slami ataupen

. Kekebulan akif slami (astural i) merspaban kekebala tsbob yang diperoich tubuh menerima vaksinasi.
scbagal comch, oraag yang pernah 2. Kekebalan Pasif
: eyl - Kekebalan pasif ialah kekebalan yang diperoleh bukan dari antibodi yang disintesis

s unsuk kedus Kalinya. hasena, twbuh yang terserang telah begiu Lenad st tidak aving
demgan amigen yang menyerang, Akibotaya, darah macrbesnl antibod wieuk melsw s antigen
temsebut. Kehebulan aktif bustan (mdoced imamaniy) diperoleh dart huar tobubl yakai sesudsh

dalam tubuh, melainkan tinggal memakainya ssja. seperti halnya kekebalan aktif, kekebalan
pasif juga terjadi secara alami serta buatan. Kekebalan pasif alami merupakan kekebalan yang

tubub emcrims vaksinast diperoleh bukan dari tubuhnya sendiri, melainkan dari tubuh orang lain. contohnya kekebalan
2. Keketulao Pust bayi yang diperoleh dari ibunya. saat masih dalam kandungan, bayi menerima antibodi dari
Ktuion: guelf e hutoien: yong Eipumi fon dut sl yong didetcsli ibunya melalui plasenta serta tali pusat. kemudian sesudah lahir, bayi menerima antibodi dari

dakam tubuh. melimban tnggal memabamys waja et balaya bekebalan shid bebehalia 5 . -
S ol e e s v ek R ASI cksklusif melalui proses menyusui. Kekebalan pasif buatan merupakan kekebalan yang
ik g e vl Sl g Ml Sosichnge Sl diperoleh dari antibodi yang sudah jadi serta terlarut dalam serum. Sepintas antibodi ini mirip

dengan vaksin. Perbedaannya yakni vaksin bersifat sementara, sedangkan serum bisa
dipergunakan dalam jangka waktu yang cukup lebih lama .




bayi yang diperoleh dart bunya. saat masih dalam Aandungan, bayi meserinu asibodi dart
ibunya melalui plaventa serta i pusat. Konuadian sevodah labie, hayi menerioa antibedi dort
ASE ckakhusif melabat proses meayusut Kekehalsn pasif bustan merupakan kekehalan yang
diperoleh dari amibodi yaag sadah jads serta terlarut dalam servim. Sepietas soiibodi ini wirip
dengan vaksin Perbedmnnys yokni vaksin herifs sememua, sedinghun scrum biss

Adupun jenisjeni imunitas dalae tubub:

senentamg kens peayabi Kewmdian sisem immstas menpehskni sntibuod sconta
Dun it skt buatan (hasil vaksinasi).

b I pasi, jika astibodi satu individy dipindshkan ke individu lain. lmnitas
il Nerbagh atas immunitas pasif lami (terjadi meladul peenberian AST). dan it
it aleh
s hewan yang hebal kareins terpapar sesigen)

Anthgen dan Antibodi

Banyok sckalh crganiame seta wbsiansi asing yang mavok ke daban tobuh dinsmaban
antipen. Antigen mevakup molkkl yaog dimliki v, bukier, s, pracsos, dun cacing
parank. jika amigen tadi masok ke dakum tubuh. sccars chomtis tobub menimghathan sisiem
ongamisme serta subanst axing terschut. Caranys yakni dengan memprodukal suatu 72 s
peekein o poliakarida. 7t yang demkinn dimsenskan antibdi Blasanys, astiends teretak
serta menempel ds permmikas sel tetaps. ka tadak menempel. snt ot herads dalam darah dan
o sekrent saringan chwkin Awalnya, astitexd dnemkan pads serum darah. yskni caran
darsh yang dipisabkan dart scl scloya. oich sebab sy, hanyak penyuka yang dagut dndiagnosis
dengan keheradaan anotwh spesiik dalam serum.

1. Hipersensitivitas (Alergi). adalah pesingkatan sensitivicas teshadap antigen yang pernah
dajonkan sebelimays Teiadi pads beberapa orang wje dan sk terale
membabayakan tubuh. Gejala alergi seperts gatal-gatal ruam, mata merah. solit bermatas
Kruem berebihan, serumm sicres. dan Iainnya.

Penyskin Auounun, sdalsh kegagalan sisiem immnazs unuk membedskan sel wbah
dergan el inang schingya sistens imuntas menyerang sl tubub sendii Comobays
Seperti diabetes e, iryasthenis cavis, dan addion’s discase.

3. Iommdefiviensi, adalah koodisi menumusnya kecfekdifan vistem manitas s
AIDS.

"

Sehurult maters dousn bendsackan medel pembelaparan ko ferbumbng Matert dalam
LKPD dipermieh herdasarkan hasil peoeltian yang relevan

Adapun jenis-jenis inunitas dalam taboh:

5 lnmntas sk, diperokeh skibat ek langaumg dengan ki pulogen. schinggs tboh
g merperatokad anbe el Diuatas sV erhags dcas s ok lmd (ks
sescreang terkens penyakit kemudian sisiem imumitas memprodeksi antibodi sendin.
Dun imsninas ksif buatan hasil vaksinas)

b lonitas pask, jika sntibodi satu individu dipindabkan ke individy lin. Imunitas
pasif terbiagi atas imnitas pasif alami (terjadi melahal pemberian AST), dan imumitas
pasif buatan (terjadi melalui injekst antibod dalam scrum yang dibasilkan oleh orang
atan hewan yang kebal karena terpapar antigen).

Aatigen dan Antibodi

Banyak sekah organinne serta substansi asing yang masuk ke dalam tuboh dinamakan
amigen. Antigen mencakup molekul yang dimiliki views, hekter, jumur. protozos, dan cacing
parask. jika antigen tadi masuk ke dalum tobub, secara oomutis tuboh meningkatkan sisiem

Poningkat ok melawan

organiame serta subwtamsi asing lersebut. Caranya yakai dengan memproduks: suats zal sejenis
proscin stau polisakarida, Zat yung demikian dinamakan antibodi. Biasanya, antibodi terketak
serta menempel di permukasn sel tetapi, jika tidak menempel, antibodi berada dalam dursh dan
pada sekresi jaringan ekwokrin. Awalnya, antibodi ditcakan pada serum darah. yakei caian
darah yang dipisabkan dari sel-selnya. oleh scbab du. hanyak penyskit yang dapat didiagmons
dengan keberadaan antibodi spesifik dalam serum.

1. Hipersensitivitas (Alergi). adalah peningkatan sensitivitas terhadep antigen yang pernah
dipsjankan sebelumoys Terjodi pada heberaps orang s dun tdsk terislu
membabayakan tubah. Gejala alergi sepert gatab gatal, ruam mata mesah, sulk bernafas,
kram berkebshan. seruen sicoes. dan lamnya.

Penyakit Autoimun, adalah kegagalan sisem imunitas vatuk membedakan sl tobuh
dengan sel inang sehingga sistem inunitas menyerang sel tubob sendiri. Contobays
scperti diabetes melitus, myasthenia ravis, dan addison’s discase.

3. imunodefisienst, adalsh Koodisi meoununnya keefeltifan stem imunitas stu
AIDS.

»

Kenaikun subu tubub (demam)

Deman
Pechagal lipisan wewe, molsi dart bayi. snak-anok, dewaa hingga lansia Ketika tubuh
mengalarmi Do

tubub i atas subu mormal. yaits subw tubuh di atas 38° Celanun. Demam yang terjadi pada amak
menycbabkan S0 % orang tua membawa ansknys ke dokier dan schanysk 20 % orang tus
membawa amaknys ke Unis Guwst Darurat. Mesarut Maita (2014) demam juga dikataken
schagai hipertermi, dimana hiperterms merupskan pensaghsan subu Wwhuh i sas Tek
pengaturam hipotalammis akibat dart mekanisie pengebuaran panas yang tergangg karens ob-
obwtan maupun peayakit. Ansk dikaiskan mengalami hpericrns atm demam bils b memliki
s > 37,5 OCelcios. Bila anak memiliki s tbuh > 37,5 0. orang tus yang Mawatie akan
memberikan penanganan pada smsknys yamg demam, bk penasgamn o ramsh meopu
Penanganan dengan membawa ansh mereka wituh menguajug: Uit pelayanen Leschatan baik
Puskexmu, prakiik dokier. Menarun
mcrupakan akisan konsultass lersring dan mencapal 30 % dart total buepngan Hal i sejalan
Sengan Lamoedijanto (2000) dimans anak dengan demmm memberikan Lonrbust kuajungan
selbesar 19:30% dart otal pengohatin. Demmamn yang submys menjadi semekia tinggl. akan
semakin meayehabkan riviko terkena peryaki berst sepeti kejadian bakierimia, bila demam
berada dulam kivaran sobe 41,1 0C. Demam dengan subl yang mencapel 41,1 0C jugs musmpa
memyebaban hipertens) patokogin dan infekod saraf pasal semsral

Demam yang [ fatal sepeni
akserimia, Pt
tindakan peourunan wiw tboh. Pesurumin soha fuboh dspet dilskuksn dengan cara
famakobogia  yuku  dengan  pewberian obsl  pemiun  panas seperti  dengan
mermberikanparasetamol aan buprofen serta dopat pula diamgani  dengan  tendakan
mntarmakologia. Salah saty peouruman sul secars montarmakokogis dapal dlakukan dengan
corn tepad spoage. Tepkd sponge sta homgres air hangat merupakan watu hompres spoaging
dengan air hangat. Pengyunaan kompres s hangat imi ducrapkan di bpet ketiak dan fipat
selanghangan (Inguinal) sclama 10-13 menst skan mesmbamy menuskan panss deagan
panas kebsar ket por-pori kuit
disatukan dengan pemberian obat pemarun panas uesuk menureksn pusst peagatur sabu di
sponge




Pada validasi ahli materi sebelum
divalidasi ~ yaitu  materi  yang
dicantumkan hanya sedikit saja dan
setelah divalidasi validator
menyarankan untuk menambahkan
materi agar lebih valid.

Validasi materi LKPD yang telah dikembangkan mendapatkan persentase sebesar 79%
artinya dilihat dari aspek materi maka LKPD dikategorikan valid. Kompetensi Inti dan
Kompetensi Dasar pada LKPD disesuaikan Dengan Permendikbud Nomor 37 Tahun 2018
Tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Nomor 24 Tahun
2016 Tentang Kompetensi Inti Dan Kompetensi Dasar Pelajaran Kurikulum 2013 Pada
Pendidikan Dasar Dan Pendidikan Menengah. Berdasarkan Kl dan KD tersebut, maka
dirumuskan Indikator Pencapaian Kompetensi dan tujuan pembelajaran yang harus dicapai
oleh peserta didik.. Contoh kasus yang dimuat di dalam LKPD bersifat kontekstual artinya
sesuai dengan kehidupan sehari-hari dan diharapkan agar peserta didik dapat

mengimplementasikan pemahaman yang diperoleh dari kegiatan pembelajaran.

Tabel 4.11. Hasil akhir LKPD sebelum dan sesudah direvisi

Desain sebelum direvisi Sesudah Revisi Penjelasan




‘Namakelompok

Penyusun - Yolla Fama Harshsp
na, N

Robani, §.Ag. W14

Pada bagian  cover
validator menyarankan
untuk ganti gambar dan
warna serta ditambahin
nama anggota
kelompok dan nama
dosen pembimbing 1 &
2

KLI - Memgamats dan sheagamalkan aaran agams yany dustnys

314 - Menganaliix sentang sistem pertabunan tubuh pada masssia
414 Meruamskan gagasan pemecahan muslah lentang persbalun subi tobuh pals tnsia
yang mana berkaitan dengan aseibed dan pesyak HIV

KOMPETENSI INTI
KL Meagaman dus scogamalian ajaran agama yasg disnssays

2 Mesghoyats dun mengamalhan peitsku juje, diipln. unggung jowab. peli (petcng

KLA  Mengolah, menabr, menyal, dun
ikt deagan peogeingan dn yaag Socls

KOMPETENSI DASAR

4 bt
434 - Melshukan kampanye percingeys pumicgesi masysskan dalam program dan smunites
cera Relsingm datarn s lem.

pada bagian kompetensi
inti  dan kompetensi
dasar, validator
menyarankan untuk
dibuat lebih dekat lagi

INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENST
3.14.1 Mematuani eatang sivteon pertabunan tubub

3.13.2 Mesjeliskan teotang persbulian subs s manusis
3143 Memabami
3144 Membuat prakiikum sederbana pengecekan subu suboh
414.1 Memabummi testang penyakit HIV

4142 Memsbami sebub dan akibe tentamg penyskit HIV

PETUNJUK BELAJAR
1
2 Memahami dan membaca kompesenss inth, kompetens: dasar, dan idikator peacapaian
agar mengetabus spa yang skan dipelajari
3 elajat 1 X

4. Siewa mengamatt permasalohan pads identifikans masalah dan mengapukan pertaayaan
sessai dengan yang dipelajari

5. Goru meabagi siswa dalam 6 kebopok dan gury membanbin xivwa dalim merase ang

un melskukan peimblajri

Cotatlah st proses di dalam melokkan keguatan

melakukan kegiatan divkini Lelompok untul meaji s pertanyaan pada

INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

314 1 Messsbauns \cntang wssem pertshaass wibal

3142 Menjelackim tentung perububan wha s masisis

3140 Mesmabann pejols sesecrng mengalami wruasys sem periahasan tubuh
3144 Mersbuse peaktikum sederhans pergocchan wha tobub

141 Memmbani estang pemyakit HIV

4142 Memabeuni schab dan skibut estang pesyakit IV

PETUNJUK BELAJAR

4 Seoma wngums permasalatiun pads ot malsh dan meAgUL pertamaia
sewal dengan yang dpeljan

Gur mesmbgs siswa datarm 6 Lebompok dan guns memburmtung dsws dalam merancang

dsn melakuan permblaaran

6 Catutah st pecwes d dalam mebshuksn hegisian

7 Sevwn mclikukan Leguatan dkust keboonp antuk menjinad pertisysan puds asalivis
™

* siowa

Pada bagian indikator
pencapaian dan
petunjuk belajar,
validator menyarankan
untuk dibuat lebih dekat
lagi




SINTAKS PEMBELAJARAN BERBASIS INKUIRI TERBIMBING

pada bagian sintaks
inkuiri terbimbing
validator menyarankan
agar bagian judul besar
dibuat warna

pada bagian daftar
pustaka validator
menyarankan agar
ditambah lagi referensi
nya

4.1.4.2. Kepraktisan LKPD

Berdasarkan hasil uji kepraktisan LKPD berbasis inkuiri terbimbing pada materi sistem
pertahanan tubuh didapat skor dari angket respon guru terhadap LKPD (100%) dan angket
respon peserta didik yaitu (93%). Hal ini dapat dikatakan bahwa LKPD berbasis inkuiri

terbimbing ini praktis.

1. Respon guru

Untuk mengetahui kepraktisan LKPD berbasis inkuiri terbimbing yaitu mengumpulkan

data menggunakan angket respon guru yang berisi beberapa pernyataan. Hasil angket respon

guru disajikan pada tabel 4.12,

Rumus menghitung untuk respon guru dan peserta didik :

jumlah skor tiap pernyataan

x 100 %

p t 0, =
ersentase (%) jumlah responden




Tabel 4.12 skor penilaian respon guru

No Pertanyaan Nilai
Materi Y
1. | Materi yang disajikan didalam LKPD sesuai dengan |
kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar (KD)
2. | Materi yang dimuat didalam LKPD membantu | +
peserta didik mencapai tujuan pembelajaran
Bahasa
3. |LKPD sudah menggunakan bahasa yang sesuai |
komunikatif
4. | Penggunaan huruf didalam LKPD menarik dan | +
mudah dibaca
5. | Didalam LKPD menggunakan struktur kalimat |
yang jelas
Penyajian
6. | Tampilan depan dan belakang LKPD menarik N
7. | Tampilan isi LKPD menarik N
8. | Penulisan judul LKPD dan gambaran isi jelas N
9. | Penempatan tata letak (judul, subjudul, nomor| +
halaman ) konsisten
10. | Jenis dan Spasi huruf konsisten N
11. | gambar di dalam isi LKPD menyampaikan isi |
materi pelajaran
12. | LKPD memfasilitasi peserta didik dalam menggali |
informasi dan menggali pengetahuan mereka
13. | Pertanyaan di dalam LKPD melatih peserta didik |
untuk melakukan pembelajaran berbasis inkuiri
terbimbing
14. | Pertanyaan di dalam LKPD memfasilitasi indikator |
inkuiri terbimbing
15. | LKPD mendorong peserta didik untuk berdiskusi N
Total 1 (100)
Rata-rata 1 (100)




Kategori

Sangatpraktis

Tabel 4.13 Hasil Angket Respon Guru

No Indikator Skor Kriteria
Rata — rata Persentase
(%)

1 | Materi 1 100 % Sangat praktis
2 | Bahasa 1 100 % Sangat praktis
3 | Penyajian 1 100 % Sangat praktis
4 | Kesesuaian 1 100 % Sangat praktis

dengan tahapan

diskusi kelas

berbasis  inkuiri

terbimbing
Persentase rata-rata 100%
Kriteria Sangat Praktis

Berdasarkan Tabel 4.13, persentase rata-rata yang didapatkan adalah sebesar 100%. Hal
ini menunjukkan bahwa LKPD berbasis inkuiri terbimbing sangat praktis untuk digunakan.
Jumlah persentase pada indikator materi, indikator bahasa, indikator penyajian dan indikator
kesesuain dengan tahapan model pembelajaran diskusi kelas berbasis inkuiri terbimbing
sebesar 100% dengan kriteria sangat praktis.

2. Respon Peserta Didik

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis inkuiri terbimbing yang telah di validasi
kemudian diuji cobakan pada skala kecil yaitu di MAN 2 LABURA kelas XI IPA 2 yang
berjumlah 35 peserta didik. Selama penerapan LKPD berlangsung peran guru hanya sebagai
observer (pengamat). Guru menyerahkan semua kegiatan kepada peneliti dan hanya
memberikan jawaban atas angket respon terhadap LKPD berbasis inkuiri terbimbing yang
diberikan oleh peneliti.

Sebelum dilakukan nya pengerjaan LKPD, peserta didik diminta untuk mengerjakan
tes secara pretest, kemudian peserta didik diminta untuk membentuk kelompok diskusi untuk
mengerjakan LKPD tersebut. Selanjutnya peserta mengerjakan LKPD secara berkelompok
dan berdiskusi untuk menyelesaikan masalahan yang ada didalam LKPD. Peserta didik

diminta untuk mengerjakan kegiatan 1 terlebih dahulu selanjutnya kegiatan 2. Setelah



peserta didik selesai mengerjakan LKPD lalu peneliti menyerahkan Angket kepada peserta
didik untuk menilai kepraktisan LKPD yang dikembangkan. Hasil angket respon peserta
didik dapat dilihat pada tabel 4.14 dibawah ini

Tabel 4.14. perhitungan respon peserta didik

No Indikator Total | skor | Skor totak % Kriteria
skor | maks | rata” | skor:
skor
maks
Materi | Bahasa | Ketertarikan
1 7 2 3 12 12 4 1 100 S. praktis
2 6 2 3 11 12 3,67 0,92 92 S. praktis
3 6 2 3 11 12 3,67 0,92 92 S. praktis
4 6 2 3 11 12 3,67 0,92 92 S. praktis
5 6 2 3 11 12 3,67 0,92 92 S. praktis
6 6 2 3 11 12 3,67 0,92 92 S. praktis
7 6 2 3 11 12 3,67 0,92 92 S. praktis
8 7 2 3 12 12 4 1 100 S. praktis
9 6 2 3 11 12 3,67 0,92 92 S. praktis
10 7 2 3 12 12 4 1 100 S. praktis
11 7 2 3 12 12 4 1 100 S. praktis
12 4 2 3 9 12 3 0,75 75 Praktis
13 3 2 3 8 12 2,66 0,66 66 Praktis
14 3 2 3 8 12 2,66 0,66 66 Praktis
15 3 2 3 8 12 2,66 0,66 66 Praktis
16 3 2 3 8 12 2,66 0,66 66 Praktis
17 6 2 3 11 12 3,67 0,92 92 S. praktis
18 6 2 3 11 12 3,67 0,92 92 S. praktis
19 6 2 3 11 12 3,67 0,92 92 S. praktis
20 3 2 3 8 12 2,66 0,66 66 Praktis
21 3 2 3 8 12 2,66 0,66 66 Praktis
22 3 2 3 8 12 2,66 0,66 66 Praktis
23 4 2 3 9 12 3 0,75 75 Praktis
24 4 2 3 9 12 3 0,75 75 Praktis
25 4 2 3 9 12 3 0,75 75 Praktis
26 7 2 3 12 12 4 1 100 S. praktis
27 7 2 3 12 12 4 1 100 S. praktis
28 7 2 3 12 12 4 1 100 S. praktis
29 6 2 3 11 12 3,67 0,92 92 S. praktis
30 6 2 3 11 12 3,67 0,92 92 S. praktis




31 6 2 3 11 12 3,67 0,92 92 S. praktis
32 4 2 3 9 12 3 0,75 75 Praktis
33 3 2 3 8 12 2,66 0,66 66 Praktis
jml | 171: 33 | 66:33 = | 99:33 =3 27,9: 27,99:
=518 |2 33= 33 =
0,84 0.84
Tabel 4.15 Hasil Angket Respon Peserta Didik
No Indikator Skor rata-rata Persentase Kriteria
1 Materi 5,28 74% Sangat praktis
2 Bahasa 2 100% Sangat praktis
3 Ketertarikan 8 100% Sangat praktis
Persentase 91%
Kriteria Sangat praktis
Berdasarkan Tabel 4.15 persentase rata-rata yang didapatkan adalah 91%. Hal ini
menunjukkan bahwa LKPD berbasis inkuiri Terbimbing adalah sangat praktis. Jumlah
persentase pada indikator materi 74% dengan Kriteria sangat praktis, indikator bahasa 100%
dengan kriteria sangat praktis dan indikator ketertarikan 100% dengan kriteria sangat praktis.
Dengan begitu disimpulkan bahwa LKPD berbasis inkuiri terbimbing dikategorikan sangat
praktis.
4.1.4.2. Keefektifan LKPD
Untuk mengetahui keefektifan LKPD berbasis inkuiri terbimbing maka dari itu
diadakan nya uji N-Gain (gain ternormalisasi). Keefektifan LKPD dapat diukur dari hasil tes
yang dilakukan secara pretest dan postest yang pertanyaannya terintegrasi dengan aspek
inkuiri terbimbing. Hasil pretest dan postest dihitung berdasarkan rubrik penilaian inkuiri
terbimbing pada tiap indikator nya.
Tabel 4.16. Validasi Soal Pretest dan Postest
Kompetensi Indikator Aspek Pengetahuan Bentuk | Jumlah | No.
Dasar soal soal soal
Cl|C2|C3|C4|C5|Cb
3.14 3.14.1Memaha N PG 1 1
Menganalisis mi
peran sistem imun | tentangsistem
& imunitas | pertahanan
terhadap  proses | tubuh
fisiologi di dalam
tubuh




3.14.2Menjela N PG 2,3,4
skatentangper 5
ubahan suhu
pada manusia
3.14.3 PG 6,7
Memahami
gejala
seseorang
mengalami
turunnya
sistem
pertahanan
tubuh
4.14 : Melakukan | 4.14.1 N PG 8,9,1
kampanyepenting | Memahami 0
nypartisipasi tentang
masyarakat dalam | penyakit HIV
program dan
imunitas serta
kelainan dalam
sistem imun

Tabel 4.17 Rekapitulasi Tes Pretest dan Postest Berbasis Inkuiri Terbimbing

PRETEST POSTEST
Jumlah 33 33
peserta didik
Jumlah skor 100 100
maksimal
Total skor 1.770 3.10
Rata-rata 53,6% 91%
skor

Berdasarkan tabel 4.17 diketahui bahwa rata-rata skor pretest adalah 53,6% dan rata-

rata skor postest adalah 91%. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan skor

pretest dan postest sebesar 37%. Hasil uji N-Gain disajikan pada tabel 4.18.

Tabel 4.18 Rekapitulasi hasil tes pretest dan postest berbasis inkuiri terbimbing




Jumlah peserta didik 33
Total skor N-Gain 26,8
Rata-rata skor N-gain 0,81

Tabel 4.19 Kriteria gain ternomalisasi

Nilai N-gain Kategori Kriteria perlakuan
menggunakan LKPD
N-gain <0,3 Rendah Kurang efektif
0,3 <N- gain <0,7 Sedang Cukup efektif
N-gain > 0,7 Tinggi Efektif

Tabel 4.20 Rekapitulasi Nilai Pretest dan Postest

No Pretest Postest Post-Pre | Kenaikan(%o) | N-Gain Kategori
Siswa

PD 1 50 90 40 50 % 0,8 Tinngi
PD 2 50 80 30 50% 0,6 Sedang
PD 3 40 90 50 60% 0,8 Tinggi
PD 4 60 100 40 40% 1 Tinggi
PD5 60 100 40 40% 1 Tinggi
PD 6 50 90 40 50% 0,8 Tinggi
PD7 50 90 40 50% 0,8 Tinggi
PD 8 70 90 20 30 % 0,6 Sedang
PD9 70 100 30 30% 1 Tinggi
PD 10 60 100 40 40% 1 Tinggi
PD 11 50 90 40 50% 0,8 Tinggi
PD 12 50 90 40 50% 0,8 Tinggi
PD 13 40 80 40 60% 0,6 Sedang
PD 14 50 90 40 50% 0,8 Tinggi
PD 15 50 90 40 50% 0,8 Tinggi
PD 16 50 90 40 50% 0,8 Tinggi
PD 17 60 90 30 40% 0,75 Tinggi
PD 18 50 90 40 50% 0,8 Tinggi
PD 19 50 90 40 50% 0,8 Tinggi
PD 20 70 100 30 30% 1 Tinggi
PD 21 60 90 30 40% 0,75 Tinggi
PD 22 50 90 40 50% 0,8 Tinggi
PD 23 50 90 40 50% 0,8 Tinggi
PD 24 50 80 30 50% 0,6 Sedang
PD 25 60 100 40 40% 1 Tinggi
PD 26 40 90 50 60% 0,8 Tinggi




PD 27 60 90 30 40% 0,75 Tinggi
PD 28 50 90 40 50% 0,8 Tinggi
PD 29 70 100 30 30% 1 Tinggi
PD 30 50 90 40 50% 0,8 Tinggi
PD 31 40 90 50 60% 0,8 Tinggi
PD 32 50 90 40 50% 0,8 Tinggi
PD 33 60 90 30 40% 0,75 Tinggi
SKOR | 1.770 3.10 26,8

Rata- = 53,63 =91,21 =0,81

rata

Kriteria Tinggi

Berdasarkan tabel 4.20, diketahui bahwa skor N-Gain pada kelas XI IPA 2 yaitu 0,81.
Berdasarkan kriteria N-Gain maka dapat disimpulkan bahwa hasil skor N-Gain pada kategori
tinggi yanitu N-Gain >0,7. Uji N-Gain dilakukan untuk mengetahui peningkatan nilai tes
yang dilakukan secara prestest dan postest.

Menurut Asmaranti (2018:640), LKPD harus memuat beberapa unsur yaitu judul,
petunjuk belajar, Kompetensi Dasar, materi pokok, informasi pendukung, tugas dan langkah
kerja dan penilaian. Rubrik penilaian LKPD disusun terpisah dari LKPD. Berdasarkan
beberapa unsur diatas maka dapat dikatakan bahwa LKPD yang dikembangkan baik karena
memuat berbagai unsur dan komponen LKPD.

Kelebihan LKPD berbasis inkuiri terbimbing yang dikembangkan yaitu menjadikan
peserta didik lebih mengasah kemampuan berpikir yang dimilikinya, karena LKPD ini
memfasilitasi untuk melihat kemampuan berpikir peserta didik dengan cara diskusi kelas
dan metode pemecahan masalah, serta menghidupkan suasana belajar dan mengajar dikelas
karena pada kegiatan didalam LKPD peserta didik diharuskan mencari informasi dari sumber

lain dan berdiskusi kepada teman sekelompok mereka.

Kelemahan LKPD berbasis inkuiri terbimbing yang dikembangkan terletak pada
wacana kasus permasalahan pada kegiatan yang akan dikerjakan peserta didik didalam
LKPD, sehingga pada kenyatannya beberapa peserta didik ngeluh kenapa tidak ada gambar
pada wacana kasus permasalahan yang ada di LKPD. Dengan demikian, untuk
pengembangan kedepannya perlu dicantumkan gambar ketika menyajikan wacana kasus
permasalahan.

4.1.5. Tahap Penyebaran ( Disseminate)

Tahap penyebaran LKPD dilakukan di MAN 2 LABUHANBATU UTARA vyaitu di

kelas XI IPA 2 dengan jumlah peserta didik yaitu 33 peserta didik. Dari hasil tes yang



dilakukan bahwa LKPD yang dikembangkan mendapat kategori dangat praktis dan efektif
untuk digunakan sebagai bahan ajar dalam membantu guru pada kegiatan belajar mengajar.
Respon guru dan peserta didik memberikan efek yang baik dan menerima produk yang
dikembangkan karena efektif digunakan pada saat proses pembelajaran.
4.2.Pembahasan

Berdasarkan uraian hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, pengembangan
LKPD berbasis inkuiri terbimbing pada materi sistem pertahanan tubuh penelitian dan
pengembangan memiliki tiga tujuan. Tujuan pertama dalam pengembangan ini adalah
mengambangkan LKPD berbasis inkuiri terbimbing pada materi sistem pertahanan tubuh di
kelas XI MAN 2 LABURA yang memenuhi kriteria valid. Tujuan kedua dalam
pengembangan ini adalah untuk menguji kepraktisan mengetahui respon pendidik dan peserta
didik terhadap LKPD berbasis inkuiri terbimbing pada materi sistem pertahanan tubuh kelas
Xl MAN 2 LABURA. Tujuan ketiga dalam pengembangan ini adalah untuk menguji
keefektifan mengetahui tingkat pengetahuan peserta didik setelah menggunakan LKPD
berbasis inkuiri terbimbing kelas XI MAN 2 LABURA. LKPD berbasis inkuiri terbimbing
disusun berdasarkan kompetensi inti (KI), kompetensi dasar (KD), indikator pencapaian
kompetensi dan tujuan pembelajaran. LKPD berbasis 4D dilengkapi dengan menggunakan

langkah-langkah inkuiri terbimbing.

Model penelitian dan pengembangan yang peneliti gunakan untuk penelitian ini adalah
menggunakan desain 4D ( Define, Desain, Development, and Disseminate).

Peneliti  memilih menggunakan metode penelitian pengembangan ini karena
menghasilkan sebuah produk tertentu yang sudah di uji keefektifan produk tersebut. Dan
alasan peneliti menggunakan desain 4D karena desain ini tersusun secara terprogram dengan
urutan kegiatan yang sistematis dalam upaya pemecahan masalah pembelajaran yang
disesuaikan dengan kebutuhan dan karateristik peserta didik.

4.2.1. Kelayakan LKPD berbasis inkuiri terbimbing pada materi sistem pertahanan
tubuh berdasarkan hasil validasi ahli materi dan ahli media

Berdasarkan hasil validasi ahli materi dari segi kesesuaian materi dengan Kl dan KD
79%, Berdasarkan Keakuratan materi mendapatkan skor 79% berdasarkan kemuktahiran
materi 79% berdasarkan mendorong keingintahuan mendapatkan 79% berdasarkan teknik
penyajian mendapatkan skor 79% dapat dikategorikan valid. Berdasarkan hasil validasi ahli
media dari segi ukuran sampul LKPD mendapatkan skor 4 yaitu 100% kategori sangat valid,

berdasarkan Desain sampul LKPD mendapatkan skor 3 vyaitu 79% kategori valid dan



berdasarkan Desain isi LKPD mendapatkan skor 3 yaitu 79% kategori valid. Hasil validasi
dari masing-masing ahli dianalisis menggunakan data kuantitatif dengan menghitung nilai
rata-rata untuk setiap aspek dan menghitung ulang rata-rata untuk mendapatkan nilai validasi
akhir yaitu dengan rating pada skala likert 1, 2, 3, 4, 5. Setelah penilaian selesai, melanjutkan
proses revisi materi berdasarkan saran yang diberikan oleh kedua validator untuk
meningkatkan kualitas LKPD berbasis inkuiri terbimbing
4.2.2. Kepraktisan LKPD berbasis inkuiri terbimbing pada materi sistem pertahanan
tubuh berdasarkan hasil penilaian respon guru dan peserta didik

Berdasarkan hasil penilaian respon guru yang dilakukan oleh guru biologi kelas XI
secara keseluruhan dikategorikan sangat praktis dengan skor 1 dengan persentase 100%.
Hasil penilaian terhadap 33 peserta didik secara keseluruhan dikategorikan sangat praktis
dengan persentase 91% . Dari hasil dapat diketahui bahwa LKPD berbasis inkuiri terbimbing
dapat membantu peserta didik memahami konsep materi yang disajikan, memecahkan
masalah dari soal-soal yang dibahas, menambah semangat belajar serta tidak cepat bosan dan
dapat menambah pengalaman belajar.
4.2.3. Keefektifan LKPD berbasis inkuiri terbimbing pada materi sistem pertahanan

tubuh

Tujuan dari LKPD berbasis inkuiri terbimbing pada materi sistem pertahanan tubuh
yaitu untuk mengetahui keefektifan LKPD dalam pembelajaran. Keefektifan dapat dijelaskan
dengan pencapaian tujuan pembelajaran. Pembelajaran dikatakan efektif apabila hasil belajar
menunjukkan perbedaan yang signifikan antara pemahaman sebelum dan sesudah
pembelajaran. Tingkat keefektifan dalam penelitian ini diperoleh dari perhitungan
menggunakan nilai pretest dan posttest. Pretest dilakukan pertama kali sebelum
menggunakan LKPD pada saat pembelajaran. Pretest dapat dipahami sebagai kegiatan untuk
menguji tingkat kemampuan awal peserta didik. Pada waktu pretest, peneliti melihat dan
mengamati bahwa masih banyak peserta didik yang bingung dan tidak memahami materi
yang sedang mereka kerjakan. Adapun hasil pretest yang telah dilakukan yaitu rata-rata nilai
yang diperoleh sebesar 50 yang artinya berada di bawah KKM 70. Langkah selanjutnya
adalah kegiatan posttest. Posttest ini dilakukan setelah menyelesaikan kegiatan pembelajaran
menggunakan LKPD berbasis inkuiri terbimbing pada materi sistem pertahanan tubuh.

Penerapan pembelajaran dengan LKPD berbasis inkuiri terbimbing memungkinkan
peserta didik untuk belajar secara mandiri dan meningkatkan pengetahuan mereka sendiri.
Selain itu, tampilan LKPD yang menarik dan modern membuat pembelajaran menjadi baru

dan menarik, tidak membuat peserta didik cepat bosan dalam proses pembelajaran. Perolehan



nilai dari kegiatan posttest yaitu rata-rata nilai sebesar 80 yang artinya nilai tersebut di atas
KKM 70. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar ranah kognitif meningkat setelah adanya
penggunaan LKPD berbasis inkuiri terbimbing dalam pembelajaran. Dari hasil validasi dan
penilaian respon pendidik dan peserta didik terhadap LKPD inkuiri terbimbing yang
dikembangkan dapat disimpulkan bahwa LKPD inkuiri terbimbing layak digunakan dalam
proses pembelajaran. Kelebihan LKPD berbasis inkuiri terbimbing dapat dilihat sebagai
berikut :

1. Memfasilitasi dan mempermudah pendidik dalam penyampaian materi pembelajaran
kepada peserta didik

2. Bahan ajar LKPD berbasis inkuiri terbimbing ini tidak hanya berisi materi tetapi juga
dilengkapi dengan gambar yang dapat membuat proses pembelajaran lebih menarik
dan menyenangkan sehingga peserta didik akan antusias.

3. Memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk aktif di rumah maupun di sekolah
dalam pembelajaran karena pada LKPD berbasis inkuiri terbimbing ini dapat
digunakan secara mandiri atau kelompok.

4. Memberikan kemudahan bagi pendidik yang ingin mengajarkan kemampuan sains
sesuai kompetensi dasar di kelas XI. Model pembelajaran ini cocok bagi peserta didik
untuk aktif di rumah maupun di sekolah dalam pembelajaran karena pada LKPD
berbasis inkuiri terbimbing ini dapat digunakan secara mandiri atau kelompok.

Produk hasil pengembangan ini memiliki beberapa kekurangan sebagai berikut:

1. LKPD dikembangkan hanya menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing.
2. LKPD hanya mencakup materi sistem pertahanan tubuh. .
3. Penerapannya kurang optimal karena membutuhkan waktu yang lama dalam proses

pembelajarannya.
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